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TINJAUAN TENTANC KURIKULIJH LAI'IA DAH BARU
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR SBKOLAH

FIP ITIP PADANG X)

01eh :

DR. AIiasar, l'l ,Ed dan
Drs . Agus Nur

PENDAHUI,UAN

PembanEunan yang dilakukan oleh bangsa Indonesia pada

hakekatnya bertujuan untuk aenbentuk nanusia Indonesia seu-

tunya, yaitu nanusia Pancasileis yang berinan dan tertaqwa

kepada Tuhan Yang l{ahaesa, nelPunyai budi pekerti vanE luhur,

neniliki ildu PenEfetahuan dan keteranPilan, sehat jasaani dan

rohani, berpkepribadian yanE Dantap dan nandiri, penuh teng-

gang rasa serta bertanggun6i arrab dalan penbangunan nasyarakat

dan bangsa. (Repelita Y Buku I dan UU RI No: 2 Tahun 1989,

Tentang SPN).

Tidak dapat disangkal lagi bahwa faktor pendidikan nena-

inkan peranan utana dalan proses nenguiudkan Danusia seutuh-

nya yanE diidankan tErEEhut' FrEsEs Pendidikan itu tetjndi

sepanjang hayat, di dalan persekolahan, serta di luar

sekolah. Pada nasa yang ]aIu perhatian orang ternasuk PeDe-

rintah tertuiu kepada usaha-usaha yang lebih kongkrit untuk

nenberikan pelayanan yang sebaiknya dalan bidang pendidikan

persekolahan. Akhirnya disadari bahwa Pendidikan Luar Perse-

kolahan secara relatif renperoleh kesenPatan atau waktu yang

Iebih lebih lana dari pendidikan persekolahan. Tentu saia

raktu yanE rElatif lana dari Fendidikan Persekolahan ini

harus diuanfaatkan seoPtinal !unEkin, DenEan demikian tinbul-
*) Disanpaikan pada Seninar dan Lokakarya Penantapan Kuriku-

Ium Jurusan PtS FIP Iff,IP Padang TangEia1 19 Haret 1993.

1

'f::



I

;

4

Iah usaha-usaha berupa .studi, dan aiuran-aturan hukun untuk

menata serta mengoptinalkan kegiatan Pendidikan Luar Sekotah

ini.
Setelah lahirnya UU RI No: 2 tahun 1989 yaitu tentang

Sisten Pendidikan Nasional; dan kenudian untuk lebih jelasnya

aturan pelaksanaan Pendidikan Luar Sekolah ini dilengkapi
pula dengan Peraturan Penerinlah (PP) No : ?3 tahun 1991 se-

bagai pedoman pelaks,anaan dari PenCidikan Luar Sekolah. De-

ngan denikian, secara keilnuwan dan hukun atau aturan pene-

rintah telah diberikan pedoman untuk ter s p l enEigaranya pendi-

dikan Luar Sekolah In i.
Jurusan Pendidikian Luar Sekolah FIP Ifi.IP PadanE adalah

satu-satunya leubaga pendidikan tinggi di Sumatera Barat yang

diberi ananah oleh negara untuk Eempersiapkan tenaEa-tenaEa

yanE profesional sebaga j.. perencana, pelaksana, dan pengen-

bangan prcEran Ferrdidikarr Luar Sekoiah irri. Selairr dari Eene-

ri[a keperrrayaari negara untuh Eendidik tenaga profeeional

tersebut, Jurusan PLS FIP IKIP Padang ini Fatut sekali ber-
syukur dibandingkan dengan jurusan PLS yang ada di beberapa

IKIP atau FKIP lainnya di Indonesia ini. Xenapa demikian ?

Untuk beberapa jurusan PLS yang ada di IKIP atau FKIP di In-
donesia ini, hanya beberapa jurusan PLS antara lain seperti :

IKIP Jakarta, Bandung, HaIang, UjunE Pandang, dan terDasuk

IKIP Padang dimana jurusan PLS tersebut masih dalam kondisi
"on" (nasih diberi kesenpatan menerima nahasiswa atau nenbuka

programnya); sedanElkan Jurusan PLS dibeberapa IKIP lainnya

telah dalam status "off". Sehubungin dengax itu jurusan PLS



3

FIP IKIP Padang harus .berusaha secara sunEEluh-sungguh mening-

katkan kual itas/nu tunya .

Dalan ranEka peningkatan Eutu iurusan -'LS FIP IKIP Pa-

dang ini pemerin'tah telah nenyediakan dana keriasana denElan

Dikmas Depdikbud Propinsi Sunatera Barat. untuk kegiatan

dalar berbagai bidang seperti : PenyeEpurnaa:- furikulun PLS,

l'letodologi Pembelaiaran Oi*ng Der.7asa, Rintisan ProEiram dan

Pengadaan Bu ku -Bu ku

Khusus dalan bidanEf Penyusunan Kurikulu,.r sedang dilaku-

kan penyusunan kurikulun baru yang telah dl.;esuaikan denEan

kebutuhan bangsa kita pada nasa sekarang darr yang akan da-

tang. Kurikulum baru tersebut diturunkan dari Pusat/Direkto-

rat Jendral Perguruan Tin68i, beruPa topik-iopik inti ber-

satra-sama nata kuliah tertentu yang alokasinya sekita 7OE,

dan kira-kira 302 lagi diharaPkan akan da!'a-t diisi dengan

Duatan lokal atau paket-paket khusus yang sesuai dengan

kebutuhan mahasiswa dan ada PuIa relevansinya dengan potensi

yang ada di daerah ini. Untuk EendaPatka':l Sambaran uDuE

perbandinEan antara_ kurikulun lana den6an kurikulum vanE baru

ini akan diuraikan kedua ga.ris besar isi ktlikulun berikut'

l{urlah-mudahan ada nanfaatnya bagi ang8ota Se-';.ilok untuk bahan

oasukan dalan Eengolah penyenPurnaan kurikulum PLS fIP IKIP

Padang ini.
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B. TINJAUAN TBNTANG KURIKULUI{ LA}IA (1SSO,/1991)

Pendidikan Luar Sekolah adalah baEian dari sisteu pendi_

dikan nasional, bertugas nenberikan pelayanan pendidikan

terutana bagli penduduk usia 7 - 44 tahun di luar sisten
perseko l ahan .

Dengarr dinyatakannya pendidikan seunur hidup sebagai

asas sistem pendidikan nasional dan pendidikan disesuai_
kan dengan kebutuhan penbangunan segala bidang yang

memerlukan tenaga-tenaga keahlian dan keteraEpilan maka

peranan sisten pendidikan luar sekolah serakin neningkat
pula. Dengan denikian bertanbah besarnya peranan dan

minat serta kebutuhan belajar tersebut, maka sisteu
penciidikan luar sekolah trengalani masalah ketenaElaan baik
kuantitas maupun kualitas dan relevansinya dengan bidanff
tugas pendidikan lu ar sekolah.

Untuk itu Direktorat Jendral pendidikan Tinggi telah
nenetapkan seperangkat kebijaksanaan berupa pola penbaha-

ruan Sisten Pendidikan TenaEa Kependidikan (ppSpTK).

Progran penecahan nasalah tersebut bernuara pada kuriku-
luu Pendidikan Tenaga Kependidikan program S1 pendidikan

Luar Seko Iah.

Pelayanan pendidikan luar sekolah nencakup dua Eaca!

bidanE tugas kependidikan, yaitu :

a. Pelay-rnan penbinaan dan pengelolaan kegiatan pLS dan

b. Pelayanan kependidikan pada Sanggar dan BaIai KeEiiatan

Be laj ar PLS.

1
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2 Kurikulun S1 Jurusan PLS FIP IKIP Padang sebelun 1390'/

1991 (lama), terdiri atas 4 komPonen mata kuliah yaitu :

Dasar Unun, Dasar fi.ependidikan, Bidang Studi' dan PB]l'

Dengan berpedonan kePada ketentuan yang tercantun

pada buku pedonan 1990/1993 IKIP Padang tentang kurikulun

S1 Jurusatt PLS, naka distribusi kredit senester untuk

komp on en - konponen progran S1 sebagai betikut :

Sebaran f,redit SeEester Program S1 Jurusan
PLS FIP IKIP PAdANg

Komp on en SKS KeteranEan

a
b
c
d

HKDU
}iKDK
'IKFB}I
iiKPBS

15
1'

18
101

Junlah 14F
160

Non
Te

Tesis
sis

:lonponen l'tKDU arahnya saBa dengan arah pendidikan

fornai/persekolahan yang berlaku sama dengan jurusen-

jurusan yang ada di Perguruan tinggi,/IKIP di fndonesia '

Komponen l'lEDff alahnva sa a derrEf,n pendidikan fornal/

persel<t'lahan pada iurusan selingkungan IKIP Padang'

KomEcnen Pts!'l diarahkfln untuk peBbentilkan kospetensi

profesionalbaikberupaPrinsiP-PrinsiPyangberlaku
dalan sisteE PLS, nauPun Penguasaan metode' teknik' dan

prosedur Pelaksanaan tugas pelayanan kebutuhan belaiar

rasyer kat di luar sisteu persekolahan ' DaIan konPonen

ini ternasuk PuIa Program Pengalanan LaPangan PLS yang

diselenggarakan dcrlan blok waktu Pada senester akhir

peny.;resaian studi (senester 8). '/':'--ili r-l :;-:i i""i;':ii''
Il(|i-^ !,r:I.r/ititl
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Konponen mata kuliah bidang studi (I'IKPBS) diarahkan

pada penguasaan konsep-konsep dasar program dan stratedi

PLS dalam rangka usaha mencerdaskan kehidupan bangsa,

serta penEiuasaan ilnu-ilmu penunianEi yanE merupakan

pengayaan atau pendalanan pengetahuan, sikap dan

keteranpllarr daian nelaksanakan tugas kependidikan luar

seko lah .

Sebaran kredit senester mata kuliah nenurut

konponen - korpon en program S1 Jurusarr PLS fIP IKIP Padang

sebagai berikut :

a' I'lata Kuliah Dasa'r umun ( I'lf,DU

1) Jenis MKDU. Ada 10 IIKDU dengan masinE-nasing ZSKS,

yaitu :

DIJ}I
DU}I
DU}'I
DU},I
DU},I
DI.I!!
DUI'I
DUTI
DUH
DUH
DUH

101
laz
103
105
707
108
109
110
111
712
'!1?

Pend id ikan AElana (2 sks)
Kenanpuan Bahasa Indonesia (?
Pendidi.kan Pancasifa (2 sks)
Fend id ikan Sejaral'r Perjuangan
Ilnu Sosial Dasar (2 sks)
IlEu Budaya Dasar (2 sks)
Ilnu Alaniah Dasar (2 sks)
Pendidikan Jasnani/Kesehatan
Pendidikan Eewiraan (2 sks )
Kuliah Kerja Nyata (3 sks)
BahaSa IngEieris (2 sks )

sks )

BanEsa (2 sks )

(2 sks )

2) Penganbilan IIKDU diatur dengan ketentuan sebagai

berikut:
(a) Ilahasiswa 51 waj ib nenganbil DUI'i 101, L02, 103,

DU}I105, 111, dan 112 dan nemilih salah satu dari

107, 108, 109, 110, atau 113.

b.

1) Jenis I'IKDK

l'lata KuIiah Dasar Kependidikan (I{KDX)

: untuk nahasiswa n cn -PGSD

DAK 101 Dasar-dasar Kependidikan (2 sks)
DAK 106 Psikologi Pendidikan (2 sks)
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DAK 212
DAK 213
DAK 214

( 3 sks )
sks )(2 sks )

Binbingan Belaiar dan Konseling
Adn dan Supervisi Pendidikan (3
Dasar-dasar Evaluasi Pend id ikan

c l{ata KuIiah l'tKPBl't/}IKPBS

Kode Hata
Kuliah

PLS 101

PLS 102

l

I I'lata Ku I iah

,

J j g,/sKS Semes ter I

51 I GjIl GnPl

1 I 3 !4 15 I

I,IKPBI'I

i{eroda dan Teknik l{ enb e Ia-
j arkan 0rang Dewasa
FenElelclas.n dan Teknik In-
te rf,ks i. Be 1ai ar

4

4

v

v
PLS 203
FLs 304
FLS 405

PLS
PLS
PLS
FtS

106
to7
108
10.!

PLS
FLS
PI5
PLS
PLS
FLS
PLS
FLS
PLS
PLS
PLS

Il,ledia Belaj ar PLS
i F..iriIaia- Hasil BeI ' FLS
ifFL PLS

I HKBS

a) l{ai ib dianbil
Filsafa.t Pend id ikan
Eol:=ep FL.B

| (ij IenbaEa.an I'lasyatakat
I fiebutuhan dan Sunber b*1a-
ljar PLS
liirrnparar.if PL.E
I P+nbangunan l'lasyarakal
i [r;,rirf,sliP*stf,an
I P*rencanaan PLS
lA,iu dan SuPervisi PLS
I ii.c.t istik Pendidika.rr I
! F+rpustakaan & Ls.t'or PLS
,l-rb. & F+nYuluhan PLs
,P+ilgenb.g.ndan Kur. FLS
! S -.sio1ogi Fenbandunan.
i Defoiuaslisasi dan Peme ra-
i+.e.an Pend id ikan
iFsikologi Sos ia I
I KL: unikasi PenbanEunan
I SrsicloBi Pend id ikan
I Fenelitian Pendidikan I
i Penilaie-n Progran PtS
I Eepenimplnan PLS
I Seninar KePendudukan dan
illssalah Sos ia l
iP K L H

i Ferrge1oLaan PrograD FLS
I

v

;

4

4
4
,>

.l

rl
4
3

I
4
4

3
3
r)

3

3
,

v

v
111
114
119
2to
25t
, F,.)

2t6

zre
,ri
1r1

v

v

v
v

v
v
v
v

PL5
PLS
PLS
PLS
PLS
PLS
PLS

t72i

253
354
325
355
423

v

v

v

PLS
PLS

149
250

l11 lt'

I

I
I



PTS
PLS
PLS
PLS
PtS

331
332

334

b) Pilihan (Pi1ih 3 nata kuliah)
Pathologi Sos ial
Pekerj aan SosiaI
Pembinaan Generasi I'luda
Kepranu kaan
Ekonorri Pembangunan dan
P end id i karr Koper as i
Kesehalan I'lasyarakat

c) Dipilih satu paket
(1) Paket 1 Perencana-

an Program PLS
Analisis Kebutuhan dan surr
ber Belaj ar PLS
PereriLra al.n FLE Terpadu
l'laS,inE FErErrufrraf,n FLS
.5 *n lrr ar F+r+nLranaa-n PLS

(2) Fsket 2 Pensenbang
an Progran PLS

Analisis Sistem FLS
i KeLr i j ak:,ana.n FtrnEembangs.n
Progran PLS
I'l aganEi Fengert,*rrdan FroE-
ram PLS
Seminar F+nSeEiila-rr!larr Frog-
rAM FLS

(3) Paket 3 Penilaian
Program PLS

PenC e kal arr Sistetn Peni.lai-
an Hasil bela-iar PLS

i PeniIai.c.!-r Prcgram PLS
I Hasang Fen i 1s.is.n Progran
i,L S
Seminar Fenilaian Program
PLS

d ) Tanbahan Jalur Tesis
Seminar PLS dan Fembarrgun-
an l'fasyarakat
Statistik Pend id ikan II
Penel it ian Pendidikan II
Tesis

PLS
PL5
Pi,5

PLS 336

PLS 356

PLs 467

PLS 4ZS

457
458
459

PLS 465
PLS 466

PLS 364

PLS 360
PLS 461

PLS 482

PLS 463

PLS
PL5
PLS

215
368
430

iJumlah mata kuliah dan SKSi
ijalur rron tesis :-ll .Kuliahl
i -SKS i

Tes is : -l'lata Ku I iah I

-SKS I

lJaIur

(3)
r3)
(3)
\-r,

3

|!-),

(3)

4B
14S

2
'a

6

53
160

,E 28

v

I

4 t5 I

v

v

v

v

v

v

2,4
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Berdasarkan aLruan nata kuLiah menurut kurikulun 1990/

1SS1 ( laroa) t,ert j.hat adanya mata kuliah Pembentukan ke

arah lembaga.-Ienbaga tertentu sebagai nitra keria iurusan

PLS dalarn menasarkan Out Put-nya vanE sesuai dengan nisi-

nya sebagai lulusan yang akan berkecimpung dalan pendidik-

an luar sekc lah.

C, TINJAUAN TENTANG KURIKULUI'I BARU (19S2,/1993)

1. T u i u a n

Tuiuan yang akan dicapai oleh Jurusan PLS FIP IKIP

Padang irii t-entunya senantiasa Eengarah untuk terujudnya

tujuan nasional pendidikan di Indonesia sePerti telah

rliuraikan dalam pendahuluan makalah ini. Sesuai dengan

kelenbagaannya tentu iurusan PLS ini DellPunyai tuiuan yand

b,erbe,jf, rierJa,'r 1eEL,f,EB, lsirr di luar PL5, lrfl1aupun sama-

sana nenEactt kep;rda tuiuan nasi.onal yang telah ditetaPkan '

Berdasarka.n cupllkan-cuplikan ide yallg ditemui dalaD foru[

perEemuan antar iurusan PLS se lndonesia di Bandungan

Semarang tanggal 8 s.d 10 Februari 1993, nenurut pandangan

penulis tujuan Prqgram S1 Jurusan PLS adalah sebagai

ber ikut .

a. Tujuan Utana

PrDgraE Sariana S1 Jurusan Pendidikan Luar Sekolah

bertujautl untuk menghasilkan tenaBa kependidikan luar

sekola.h vanE profesional yaitu yang memiliki wawasan

yang nemadai tentang hakekat pendidikan luar sekolah

dalau pendidikan sepanianE hayst, renguasai landasan

budaya, Perubahan -Perubahan

il!il P/i i_.:,:;,_l

sosial psikalogis,
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individu, kelompok dan masyarakat, menguasai pendekatan

dan metodol.ogi Pendidikan Luar Sekotah. Hanpu Berancang,

nelaksanakan, nenbina dan nengevaluasi proErar-prograD

pendidikan luar seholah, serta nanpu trenanfaatkan hasil-
hasil penelitie.n untuk menbina dan nengenbangkan progran

pendidikan luar sekolah. Selain dari itu out put prollram

diharapkan meniriki sikap dan kenauan yang kuat untuk

dapat treningkatkan pendidikannya ke arah yang Iebih
tinggi serta memiliki daya kerja yang kuat dalan tugas-

tugas keprof essionalannya.

b. Tujuan Tambahan

Disamping tujuan utana diharapkan ju6a out put
pro8ram S1 PLS ini nenguasai paket-paket Khusus atau

kenanpuan tambahan yang sesuai dengan ilnu pengetahuan

yang dipilihn:'ra sebagai keahlian tanbahan bagi Bereka

ds.lan nenerapkan keprof essionalannya,

Xonpe t en s i,rKeHen angan Lu Lusan

Lulr:=arr p6EErta prograE Fendidikan Luar Sekoiah

Strata S1 memil iki kewenangan penuh sebagai tenaga

pendidik profeeional daID tugas-tug;as : (1) Derancang,

menye lenggar akan , nembina, dan mengevaluasi progran

pendidikan pada satuan-satuan PLS yaitu keluarga, taran
penitipan anak, kelompok bermain dan kelonpok belajar,
kursus, pusat-pusat pendidikan dan latihan serta satuan

PLS s*jenis. dan i2) DengEnbangkan organisasi dan progra.lr

pada satuan-satusn pendidikan luar sekolah untuk

nenecahkan nasalah ekonoEi, sosial, dan budaya yang ada

dalam linmgkungen lterja dan nasyarakat.
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Selaniutnya nahasiswa yang telah menganbil Paket

khusus, telah meniliki kemanPuan Casar Professional seba-

gai pengelola Progran pendidikan dan Iatihan sesuai dengan

isi paket khusus itu.

3. Struktur Kurikulum

a. Hata Ku 1ia-h Dasar Unum ( I{KDU )

Junlah SXS untuk ini sebanyak 15 Sf,S (sama dengan

kurikulum Lana).

b. Hata Kuliah Dasar Kependidikan (llKDK)

Ada 4 nacan mata kuliah yang tercakuP dalan I'IKDK

Yaitu:
1) Pengantar Eependi.dikan (2 sks)

2) Perkemballgarr FEEErta Didik (Z sks)

3) Belaiar dan Pembelaiaran (4 sks)

4) Fr,:f esi KeEiuruan dan Profesi Pendidikan Lusr Sekcr-

1ah Yang nasing-masing (3 sks)

c. I{ata Kuiiah BidanE Studi dan Mata KuIiah Proses BeIa-

i ar l{engai ar .

UntukJurusanPLSFIPIKIPPadanE,dalankurikulun

baru ini nata kuliah proses belaiar nengaiar ' dan nata

ku]iahbidangstuditidakdipisahkan}agisepertidalart
kurikulun sebelumnya, akan tetaPi dipadukan nenjadi HKK

(Hata Ku l iah Keiuruan/Keahlian) '

Junlah satuan kredit semester nengenai l'l XK ini

diPerkirakan sebagai berikut :

1) Semester , lganjil) 1q !I:
2) Semester II (senaP) 19 9Il:! senester iiI iEan:ir) 19 qEl i:"Lirlii'i : '

4) Sanester IV (genaP) 15 SKS !'trr' :]r',.'-
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s)
6)
7)
8)

Semester
Semester
Semester
Semester

(ganjil)
( genap )(ganjil)
( Eien ap )

VI
VII
VIII

lebih jelasnya

terset,ut sebagi

SKS
SKS
SRS
SKS

105 SKS

perhatikanlah tabel I'lf,K

berikut :

.Jumlah

[1ntuk

Jurusan PLS

I Senester i

No ll ata Ku I iah

Filsafat dan Konsep PLS
Pend id ikan Sepaniang Hayat
PenEembanEarr Sunber Daya I'( anu -
sia
Penbinaan Generasi Huda dan
Kepranu kaan
Fendid ikan i'{ a.=ysr aha-t
FeEL.-r-nsunarr M 'q.syar akt
Pekerje,a.n Eosifl1
Eilun cEi IDFeri,-L: i
I(eHira.Ewa=t.1ali
q-..- i ,-rts-- P i

[esE ha.lan d.'rn Giti-
Fend id i kr,n K*F 

=nd 
u,lt-t k':.n da.rr

Lingkungan H idup
Crgs.n i=ss i i,r,=i4.1 'lan fi.epenim-
pinan dalan Hasyarakat
Esikoiil6i Scsiftl
Ferubf,ha-n Srsia-l ELid '1y8- l'l'!.=ya-
rakat
Fendidikan dan Teori Ee laj ar
Orang Dewasa
Teori Ecmun i kg.s i darr Inter'q.ksi
Sosial
Teor i l,(otivasi da.n Fersus.si.
5 t r.c.t eE I ds.n FrDgrs.m P*mbe1a-
j aran
Analisis SixteE- da-rr ProEra,m
Penbe 1aj aran
Tekrr ik Interaksi [ebutuherr Be 1-
aj ar
Perencanaan PLS
PenEembangan Eurikulun PLS
Hedia Penbe lai aran

SKS l----=--

3r415
i Gjl i Gnp I

i 1i 2

5
E

I
1U
11

v

v

v

v

Y

4
2

,

o

.}

?
'1

a

?
4

?

4

,
L

2

2

?

7

z
o

4

13

l4
15

16

t7

18
19

20

zl
,,

24
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Cataran:

1, l'tK Pendidikan dan Teori belaiar 0ranE Dewasa (4SKS)

nerupakan Penggabungan dari I{K Pendidikan orand Dewasa

dan Teori Belaiar 0ranE Derasa'

2. Psikoiirgi Sr'=iaI (4 EtsS) Eerupakan penEgat'ungan dari

HK Dinanj-ka ffelonpok darr PEikoloEi SoEis'1'

3. !!K Filsaf a-t dan Konsep PtS i4 SKS) nerupakan penEEa-

bungan dari h'K KonseP Dasar PLS {tan Filsafat PLS'

4, ttK FenbanBunan Ha-=varakat (4 SKE) nerupakan Pengga-

bungan dari HX Penban6unan l'lasyarakat Desa den6an He-

tode dan Teknj'k Peubangunan l{asyarakat Desa'

d. Faket Khusus

Untuk oenunjans keahti* o.1,r,;:: :.:! ,r',.;::li,i:t

ini nantinva, dirasa perru baEi Tp|l=iuwt 
-P.tS, itu

I

I

I

i

I

I
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untuk Eengambil paket khusus yang telah disediakan

oleh jurusan ini atau jurusan-iurusan 1ain, khusus di

IKIP Padang, diperkirakan 1 paket khusus. beriunlah

sekitar 20 sks, SiLahkan mahasiswa bersama Penasehat

akademiknya uenentukan jenis paket khusus yang cocok

bagi mahasiswa yang bersangkutan. e. Progran l{inor

Supaya Dut put iurusan PLS ini lebih nemPunyai

kemanpuan penurrj ang dalam rangka nemPerluas gerak

kerja (fleksibilitas) dalan penElabdiannva kePada ma-

syarakat, mereka dapat rengaubil program tambahan se-

suai dengan kebutuhan dan potensi akadenik yang dimi-

liki rrahasiswa tersebut.

Diharapkan iurusan-jurusan lain telah nenyusun

oaket miuor ini. Dengan denikian nahasiswa telah dapat

berkonsultasi dengan PAnya untuk uenetaPkan Paket

oinor yanE akan diambil mereka sekitar 36-40 sks.

llelihat kondisi Jurusan PLS yang sekarang unr:uk

semester' Januari-Juni 1993 belun lagi mengadakan/ne-

nyediakan paket Einor untuk mahasiswa di luar jurusari

PL5, Ee1;rrriutaya urrtrrk senester Juli-Deserrber nanti

f,tau sElanjutrrya, sudah perlu dipikirkr-n penyelengE;.-

raan pahet minc':r itu. apal-agi kalau banyak PeEinatnya

dari luar jurusan PLS irri.

Kewenangan ke II

Kewenangan I telah diuraikan di atas. Selaniutnva

kewenarrgan ke 1I artinya secara akademik mahasiswa PLS

juga diizinkan unLuk EtnPeroleh kewenangan ke II di
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luar P],S tetapi nasih dalam IKIP untuk menganbi 1

bidang studi lain vang dininatinva sekitar 90 sks'

Sar.gat besar kenungkinan bahwa' iika nahasiswa cii

Iuai PLs uengambil kewenangan ke II ke jurusan PLS

ini, baEi Eereka cukup nenEianbil HKK PLS dikurangi

beberaFa naLa. kutiah yang ti'lak FerIu la6i dianbilnya

sePertitesis'statistikdansebadainyabilamahasis-

t.ia tersebut tel'ah mengambilnya di tempat lain'

Kc,mpo s is i Kurikulum Batu

Diperkirakan komposisi kurikulum baru tersebut

adalah sebagai frer ikllt :

1 ., Hxnti = 15 SKS

z j tlrnr = 1.' sKS
i.: tlfr = 105 SIiS

i: f ur,*t Khustts = Z0 SKS

155 SKS

Jika Eahasiswa- menganbil Paket ninor' dan atau

kEirennngan ke Ii, i*nlu junlah SKS yans- diperlukan

akan ditambah laEli sesusi dengan tanbah minor dan ke-

Frenangan ke II, tetapi Perlu diingat bahHa dengan 155

SXS tersebut di atas mahasisna tersebut telah berhak

untuk diliisuda.

PENSA}IAAN DAN PERBEDAAN KURIKULUI'I BARU DAN LA}IA

Persana-ai-r dan Perbedaan ltu akan ditlnjau dari beberaPa

titik Pandangan sebagai berikut :

1. Pendekatan

Kurikulum I'ana nenggunakan pendekatan konPetensi dan

subjectnater.Dalanhalinititikpangkalkongetensi

g

D
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diperlukan untuk nencapai tujuan, setelah ada tujuan yang

jelas.

Kurrkulum baru disusun berdasarkan asunsi-asunsi

problenatik yang diperlrkan dan dijumpai di masyarakat.

Berdasarkan asunrjr-asul!,si itu di.Iitat topik-tooik inti
yang berhenaar, riengan prcbleu di nas)*arakat. Sei alan

denEan topik-topiir inti tersebut tentu dicari buku-buku

yang mendeskripsikan uralall topik-topik inti itu. SeIan-

jutnya topik-topi].r inti :vanEl sejenis dikiasifikasikan un-

tuk membentuk matii l<uliahlsubyek tertentu.

Kedudukan Tes is

Dalain kurikulr',m la':a rrahasiswa boleh [engambi] jaLur

tesis da;r non tes-1s. J.rlu:- tesis lianya bolelt bagi maha-

sisiwa derrgan Ind,:ll Pre::lasi 2.5C ke atas .

DaIan kutikuii'0 baru ada kecendrungan bahwa seluruh

mahasiswrt proEirani S1 cl i-w;-rj ibkan nengambil tesis, atau

sejenis karya tuli.; di athir prograE.

, Konposi.si I'IEDK

Dalam HRD

Iuruh mahas isw

dan disertai

dan jurusan PL

Fleksihiii';as
Kur i riu ium

hasiswa r:n tu k

jurusan PLS ini

me inta p inds.h

4

K lar,.a berjuulah 12 SKS dan sama untuk se-

a liilP. l{iiDK baru :nungkin Lebih dari 12 SKS

acia'.l1'a unerrr keprofesionalisasian fakultas

5 itti sen,,1 ir i .

16,;'.1r fuu1,:.1$ meEpu!''yai ruf,nE Eerak beg'i 89.-

ni,:rrilih,/nengaBbil bidanEi studi di luar

. :r+hinglia ida diantara teberapa nahasiswa

ke jurusan r ain.

t
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DaIam kurikulum baI:u, unsur f leksir-,ilitas tersebut

terbuka lebar, baik fleksibilita-s horizoltal naupun ver-

t ikal .

a. Fleksibel Horizontal, nahasiswa-mahas -swa dapat heng-

ambil beberapa paket khusus, dan keFenangan ke II,

untuk melengkapi dirinya. supaya l',"rpo melalukan

berbager tugas profesional di bidanE pendidikan dan

pen6ajs.ran nanr,inya setelah remasuki ,.unia keria

b. FIeks j.bilitas vertikal, artinya jeniarrg untuk terus

dari D3 ke 51 atau ke 52 dan seterusnya terbuka dan

bahkan orang-orang vanEi telah bekeri;- daPat meniadi

nahasiswa PtS untuk mengambil beber':pa nata kuliah

ata'.i F,aket khusr.ts demi Pengenbangan 'ecara vertikal

b idar,g keilnuan Eereka.

I{aktr: S t r-rcl i i'{ahasiswa

Henurut perkiraan kami (penakalah) r'raktu PenyeLesal-

an stu,li rrairasislra dalam kurikulun baru akan lebih Pan-

jang rlibanclingk-r.n denElan kurikulun lana Perkiraan ini

sir.,lasarkatr bahHa untuk Eerrulis tesis.,'kaiya tulis akhir

pada kuri.kulun Iama, sedikit mahasiswa y:ng IBalIpu, apala-

Ci kurikulun baru menuntut suPaya nah 'sisHa nenyusun

tesis. Derrgan demikian perlu diantisiPasi' sejak sekarang '

Dan akan lebih disavangkan lagi bila Haktu yang semakin

lana akatl nemberikan kua.litas yang sama atau lebih rendah

lagi darj yang suciah ada ini (Iana).

Sekali lagi diminta supaya semua Personil yang ter-

]ibat ke dalam progran untuk keria rebir Eiaf':idEi i' tari
nasa y,rng laIu.
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6. I'luatan Loka 1

Kurikulum lama tidak ada dinyatakan berisi muatan

loka1 sekitar 302 dari senua isj. kurikulum. Sebaliknya

kurikulum baru hanya sekitar 7OZ berisi topik-topik
inti, yang diturunkan ,rleh Dirjen PerEfuruan Tinggi, dan

sekitar 302 1agi disusun dengan mempe r L imbangkan relevan-

sinya dengan kebutuhan daerah (muatan Iokal).
?. Beban SKS dalam Satu mata KuIiah

Satu mata kuliah pada kurikulun lana rata-reta meE-

punyai SKS yang lebih besar dari nata kuliah kurikulum

baru. Dengan kata lain kurikulun lama nenpunyai junlah

mata kul j.ah yang agak 'rampinq' dibandingkan dengan

kurikulum baru.

KESII'IPULAN

Kurikulum baru mempunyai fleksibel vertikal dan hori-
eontal serta diduga nengambi I wakru yang lebih lama untuk

penyelesaian proElramnya. Dengan demikian, sejak perrrulaan

memasuki progran nahasisr.ra bersama PA telah berusaha nenyu-

sun rencana perkuliahan serta mengatur strateEi untuk EeIak-

sanakan rencana tersebut, sesuai dengan kebutuhan dan kenam-

puan mahas i swa .

Kurrkulun baru irii cukup nena.nia.nA ( "Ch;rLarrEr" ) k*Fadr-,.

mahasiswa, dosen, pimpinan jurusan dan fakultas, serta senua

personil pengelola ditingkal kelerbaEaan,/IKlF, akan tetapi
jika di antaia unsur-unsur tersebut ada yang tidak bersung-

gu h- sunggu h/sepen u h hati nelaksanakannya, besar kenungkinan

akan lebih jelek dari kurikulun lana. Sehubungan dengan itu



sangat diperlukan evaluasi untuk setiap

kurikulum tersebut, dan di.seriai.tindak
keputusan yang tepat'uerdasarkan evaluas i

19

langkah penerapan

lanjut/pengambilan

itu.

.. .ai
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